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Abstrak— Penggunaan AC yang tidak terkontrol menyebabkan pemborosan energi dan tingginya biaya operasional.
Penelitian ini bertujuan merancang sistem pengendali AC otomatis berbasis ESP32 dan sensor suhu untuk meningkatkan
efisiensi energi dan kenyamanan pengguna. Sistem memanfaatkan sensor DHT22 untuk membaca suhu lingkungan secara
real-time, yang dianalisis oleh mikrokontroler guna mengatur operasi AC secara otomatis sesuai kondisi suhu yang telah
ditentukan. Pengujian dilakukan pada ruangan dengan variasi suhu untuk menilai kinerja sistem. Hasil menunjukkan bahwa
sistem mampu merespons perubahan suhu dengan cepat dan akurat, serta berhasil terhubung dengan aplikasi Blynk sebagai
media kontrol jarak jauh. Kesimpulannya, sistem ini layak digunakan dalam skala rumah tangga untuk menghemat energi.
Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah integrasi data logging berbasis cloud serta penambahan logika fuzzy untuk
pengaturan suhu yang lebih adaptif.

Kata kunci— Kontrol AC Otomatis, sensor suhu, mikrokontroler.

Abstract— Uncontrolled use of air conditioners (AC) leads to energy waste and high operational costs. This study aims to design
an automatic AC control system based on ESP32 and temperature sensors to improve energy efficiency and user comfort. The
system utilizes a DHT22 sensor to read ambient temperature in real time, which is then analyzed by the microcontroller to
automatically operate the AC according to predefined temperature conditions. Testing was conducted in a room with varying
temperatures to evaluate the system's performance. The results show that the system responds quickly and accurately to
temperature changes and successfully connects to the Blynk application for remote control. In conclusion, the system is feasible
for household use to save energy. Future development is recommended to include cloud-based data logging and fuzzy logic for
more adaptive temperature control.

Kata kunci— Automatic AC control, temperature sensor, microcontroller.

I. PENDAHULUAN

Pendingin ruangan atau air conditioner (AC) telah
menjadi perangkat penting dalam menunjang
kenyamanan lingkungan, baik di rumah tangga,
perkantoran, maupun industri. Namun,
pengoperasian AC secara manual seringkali tidak
efisien, karena tidak mempertimbangkan perubahan
suhu ruangan secara otomatis. Hal ini dapat
menyebabkan pemborosan energi dan menurunkan
kenyamanan pengguna.

Kemajuan teknologi, khususnya dalam bidang
Internet of Things (IoT), membuka peluang besar
dalam otomatisasi sistem kendali perangkat
elektronik. IoT memungkinkan perangkat untuk
saling terhubung, menerima data dari sensor,
mengolahnya, dan melakukan aksi secara otomatis
berdasarkan data tersebut. Salah satu implementasi
IoT yang berkembang pesat adalah sistem kendali
suhu otomatis pada berbagai bidang, termasuk
pertanian dan rumah tangga[1].
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Dalam penelitian oleh Ridwan dan Sari dijelaskan
bahwa kontrol suhu merupakan parameter krusial
dalam sistem pertanian hidroponik karena secara
langsung memengaruhi kualitas hasil tanaman.
Penggunaan mikrokontroler dan sensor suhu
memungkinkan sistem untuk memantau dan
mengendalikan kondisi lingkungan secara real-time.
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi IoT berbasis
mikrokontroler efektif dalam merespons perubahan
suhu secara otomatis guna menjaga kualitas sistem
yang dikendalikan[2].

Dengan pendekatan serupa, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan merealisasikan alat
pengontrol AC otomatis menggunakan relay dengan
koneksi Blynk berbasis ESP32. Sistem ini akan
membaca suhu ruangan melalui sensor dan
mengaktitkan atau menonaktifkan AC secara
otomatis melalui relay, serta memberikan kontrol
manual melalui aplikasi Blynk yang terhubung ke
jaringan internet[3].

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan sistematis yang mencakup perancangan
perangkat keras dan lunak, integrasi sistem, serta
pengujian alat pengontrol AC otomatis berbasis

ESP32 dengan koneksi Blynk[4]. Berikut
merupakan tahapan metode penelitian yang
dilakukan:

1.
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Gambar 1. Metode Penelitian

Pengumpulan data

Langkah awal yang kami lakukan adalah
menghimpun data berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan sebelumnya.

Analisis Kebutuhan

Kami melakukan analisis terhadap kebutuhan
untuk mengetahui komponen dan alat yang
diperlukan dalam proses perakitan.
Perancangan

Tahap ini melibatkan perancangan alat sesuai
dengan alur kerja  sistem, dengan
memperhatikan kecocokan antar komponen
yang akan digunakan([5].

Perangkaian Alat

Proses perakitan dilakukan untuk memastikan
bahwa alat dapat dirakit dan berfungsi dengan
baik sesuai rancangan.

Pengujian

Tahap pengujian dilakukan untuk
mengevaluasi apakah alat yang telah dirakit
mampu beroperasi sesuai dengan tujuan dan
harapan.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data
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Langkah awal dilakukan dengan observasi
langsung terhadap pola penggunaan AC di
lingkungan kampus/laboratorium. Ditemukan
bahwa AC seringkali dibiarkan menyala
meskipun suhu ruangan sudah cukup rendah atau
tidak ada orang di dalam ruangan. Selain itu,
dilakukan studi literatur terkait kebutuhan
efisiensi energi dalam pengoperasian perangkat
AC serta penerapan teknologi Internet of Things
(IoT) dalam otomasi rumah pintar (smart home).
Data ini menjadi dasar dalam merumuskan
spesifikasi sistem yang dirancang.

2. Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk
menentukan seluruh elemen yang diperlukan
dalam pembangunan sistem. Pada aspek
perangkat keras, sistem memerlukan
mikrokontroler ESP32 sebagai pusat pengendali,
sensor DHT22 untuk mendeteksi suhu ruangan,
modul relay 1-channel untuk mengatur nyala AC,
serta LCD 16x2 I2C sebagai penampil suhu
secara lokal. Komponen pendukung seperti
breadboard dan kabel jumper juga digunakan
untuk menyusun rangkaian elektronik. Dari sisi
perangkat lunak, Arduino IDE dimanfaatkan
sebagai  lingkungan pengembangan untuk
memprogram ESP32, sementara aplikasi Blynk
digunakan  sebagai media kendali dan
pemantauan jarak jauh melalui perangkat mobile.
Di samping itu, koneksi Wi-Fi berperan sebagai
infrastruktur utama dalam komunikasi data
berbasis [oT, dan perangkat Android digunakan
sebagai antarmuka pengguna untuk mengakses
sistem secara fleksibel.

3. Perancangan Sistem

Sistem dirancang dengan mempertimbangkan
efisiensi dan kemudahan integrasi. Diagram blok
dan skema rangkaian menunjukkan bagaimana
ESP32 menjadi pusat kontrol, menerima data dari
sensor DHT22, kemudian memprosesnya dan
mengatur relay sesuai logika yang telah
diprogram. Selain itu, konektivitas ke aplikasi
Blynk ditambahkan untuk memberi akses kendali
manual dan monitoring suhu.
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1. Diagram Blok

Sensor
Suhu
DHT22

Gambar 2. Diagram Blok

Sistem ini dirancang untuk mengontrol
kondisi pendingin ruangan (AC) berdasarkan
pembacaan suhu dari sensor DHT22[6].
Perangkat utama yang digunakan adalah ESP32,
karena memiliki keunggulan berupa jumlah pin
I/O yang banyak serta konektivitas Wi-Fi
internal yang mendukung implementasi IoT.
Sensor DHT22 berfungsi untuk mengukur suhu
lingkungan secara berkala, sementara modul
relay 1 channel berfungsi sebagai saklar otomatis
untuk menghidupkan atau mematikan AC sesuai
suhu terukur. Data suhu ditampilkan secara lokal
melalui LCD 16x2 dan dapat dikontrol atau
dimonitor secara jarak jauh melalui aplikasi
Blynk.

4. Perakitan dan Implementasi

Setelah  perancangan  disusun, semua
komponen dirakit pada breadboard sebagai
prototipe. Sensor dihubungkan ke GPIO ESP32,
relay dikonfigurasi untuk mengatur aliran listrik
ke AC. Implementasi juga mencakup pengaturan
koneksi Wi-Fi dan integrasi dengan server Blynk
untuk sinkronisasi data dan kontrol.
2. Skema Rangkaian
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Gambar 3. Skema Rangkaian

Rangkaian alat disusun menggunakan
breadboard sebagai prototipe awal, dengan
komponen utama yang terdiri dari ESP32 Dev
Board, sensor DHT22, LCD 16x2 I12C (dengan
alamat 0x27), relay 1 channel, serta breadboard
dan kabel jumper. Sensor DHT22 dihubungkan
ke pin GPIO pada ESP32, sedangkan output dari
ESP32 berfungsi untuk mengaktifkan atau
menonaktifkan relay yang terhubung ke
perangkat AC[7]. Pemrograman mikrokontroler
dilakukan menggunakan bahasa Arduino C.
Algoritma  yang  digunakan = mencakup
pembacaan suhu dari sensor, pengaturan logika
untuk mengendalikan relay — di mana suhu >
30°C akan menyalakan relay (AC aktif), suhu <
16°C akan mematikan relay (AC nonaktif), dan
suhu antara 17°C hingga 29°C akan membuat
sistem berada dalam mode siaga. Selain itu,
sistem juga menampilkan informasi suhu dan
status AC melalui layar LCD, serta mengirimkan
data ke aplikasi Blynk melalui koneksi Wi-Fi.
Untuk mendukung integrasi Internet of Things
(IoT), platform Blynk digunakan sebagai
pengendali AC berbasis aplikasi mobile, di mana
modul ESP32 yang telah terhubung ke internet
dapat mengirim data suhu secara real-time dan

memungkinkan  kontrol = manual  apabila
diperlukan([8].
5. Implementasi Alat

Tahap implementasi dilakukan dengan

merakit seluruh komponen utama ke dalam satu
sistem fungsional. ESP32, sensor DHT22, relay
1-channel, dan LCD 16x2 I2C disusun pada
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breadboard sesuai rancangan. Mikrokontroler
diprogram untuk membaca suhu dan mengatur
relay berdasarkan logika batas suhu yang telah
ditentukan. Sistem juga terhubung ke aplikasi
Blynk  melalui  jaringan  Wi-Fi  untuk
memungkinkan pemantauan dan kontrol AC
secara jarak jauh. Prototipe diuji dalam ruangan
untuk mensimulasikan penggunaan nyata.

6. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dalam kondisi nyata
dengan variasi suhu. Diuji apakah sistem dapat
membaca suhu secara akurat dan merespons
dengan menyalakan/mematikan relay sesuai
kondisi suhu. Data ditampilkan di LCD dan
dikirim ke aplikasi Blynk. Respons waktu,
keakuratan sensor, dan kestabilan koneksi
menjadi indikator keberhasilan sistem.

Sensor
Suhu
berekasi

Ya

Relay
Nonaktif Standby ﬁec'a:',‘g“"
(AC Mati) (Bt

BLYNK

Gambar 4. Hasil Perancangan

Setelah sistem dirancang dan
diimplementasikan, dilakukan serangkaian uji coba
untuk mengetahui performa alat pengontrol AC
otomatis berbasis ESP32. Komponen yang
digunakan antara lain sensor suhu DHT22,
mikrokontroler ESP32, modul relay 1 channel, LCD
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16x2 12C, dan aplikasi Blynk sebagai pengontrol
jarak jauh.

Uji coba dilakukan di dalam ruangan dengan variasi
suhu lingkungan. Sensor DHT22 berhasil membaca
suhu ruangan dan menampilkannya secara akurat di
layar LCD. Sistem berhasil melakukan kontrol
otomatis terhadap AC melalui relay dengan kondisi
sebagai berikut:

1. Saat suhu > 30°C, relay aktif (AC menyala)
. Saat suhu < 16°C, relay nonaktif (AC mati)
3. Saat suhu berada di antara 17-29°C, sistem

berada dalam kondisi standby untuk
menghindari ~ switching  relay  yang
berlebihan.

Sistem juga berhasil terhubung ke aplikasi Blynk,
sehingga pengguna dapat memantau suhu dan
mengendalikan AC secara manual melalui
smartphone[9].

7. Hasil Pengujian

Tabel 1. Hasil Pengujian

Waktu Suhu (°C) Keterangan
(menit)

0 29.5 Standby

2 30 ON

4 31 ON

6 29.5 Standby

8 29 Standby

10 28 Standby

12 30 ON

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
pengontrol AC otomatis ini bekerja dengan responsif
dan stabil. Sensor DHT22 mampu membaca suhu
dengan baik, dan ESP32 menjalankan kontrol relay
sesuai logika yang ditetapkan[10].

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan sistem ini adalah: akurasi DHT22
cukup untuk penggunaan rumahan namun kurang
cocok untuk industri, sistem masih berbasis ambang
batas karena belum menggunakan PID atau logika
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fuzzy, serta belum tersedia fitur logging suhu ke
cloud. Secara keseluruhan, sistem ini telah
memenuhi tujuannya sebagai pengontrol AC
otomatis berbasis suhu dan dapat dikendalikan dari
jarak jauh melalui aplikasi Blynk[11].

8. Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian,
sistem pengendali AC otomatis berbasis ESP32 ini
mampu bekerja dengan stabil, merespons suhu
secara real-time, dan memberikan fleksibilitas
kendali melalui aplikasi Blynk. Sistem berhasil
mengurangi pemborosan energi dengan mengatur
kondisi AC secara otomatis sesuai suhu ruangan.
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